-
-

A 3ot

N

.y

s

-

— “‘\

Faktor Determinan yang
Mempengaruhi Stunting

dan Pemberdayaan Ibu Balita
dalam Penanggulangan Stunting

Kamilus Mamoh, SKM., MPH
Adriana M.S Boimau, SST., M.Kes

Serlyansie V. Boimau, SST., M.Pd
Dr. Agustina A. Seran, S.Si.T., MPH







FAKTOR DETERMINAN YANG
MEMPENGARUHI STUNTING DAN
PEMBERDAYAAN IBU BALITA
DALAM PENANGGULANGAN
STUNTING

PENULIS

Kamilus Mamoh, SKM., MPH
Adriana M.S Boimau, SST., M.Kes
Serlyansie V. Boimau, SST., M.Pd

Dr. Agustina A. Seran, S.Si.T., MPH

EDITOR
Hasri Yulianti, SST., M.Keb

@

TANGGUH DENARA JAYA
PUBLISHER



UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak
betlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang
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KATA PENGANTAR

Buku ini mengupas tuntas mengenai faktor-faktor determinan yang
menjadi penyebab utama terjadinya stunting pada balita, serta pentingnya
peran pemberdayaan ibu balita dalam upaya penanggulangan stunting.
Dengan memberikan pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pertumbuhan anak dan peran kunci ibu dalam memberikan
nutrisi yang optimal, buku ini menjadi panduan yang sangat berharga bagi
mereka yang ingin memahami dan berkontribus dalam upaya
penanggul angan stunting.

Dengan menjelaskan secara detail berbagai faktor determinan seperti
gizi buruk, lingkungan yang tidak sehat, akses terhadap layanan kesehatan
yang terbatas, serta peran penting stimulasi dan perawatan ibu terhadap anak,
buku ini memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
kompleksitas masalah stunting. Selain itu, dengan menyoroti peran ibu balita
dalam proses pemberian nutrisi yang baik kepada anak, buku ini mendorong
pemberdayaan perempuan dalam memastikan tumbuh kembang optimal bagi
generasi masa depan.

Dengan membaca buku ini, pembaca akan mendapatkan wawasan
yang mendalam mengenal faktor-faktor determinan yang perlu diperhatikan
dalam upaya penanggulangan stunting, serta pentingnya peran ibu balita
sebagai agen perubahan dalam memberikan perawatan dan nutrisi yang baik
bagi anak-anak. Buku ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis,
tetapi juga memberikan panduan praktis bagi individu, keluarga, dan
komunitas dalam mengambil langkah-langkah nyata untuk mengatasi
stunting dan menciptakan generasi yang lebih sehat dan tangguh di masa
depan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan yang signifikan di
banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Kondisi ini ditandai dengan
tinggi badan yang lebih pendek dari standar usia anak, yang sering kali
disebabkan oleh kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang pada masa awal
pertumbuhan anak, khususnya pada periode 1000 hari pertama kehidupan.
Dampak jangka panjang dari stunting tidak hanya terbatas pada pertumbuhan
fiskk yang terhambat, tetapi juga pada perkembangan kognitif, sosial, dan
ekonomi anak di masa depan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa stunting dipengaruhi oleh
sgjumlah faktor determinan, mulai dari aspek gizi, pola asuh, kesehatan
lingkungan, hingga status sosial ekonomi keluarga. Faktor-faktor ini sering
kali saling terkait dan memperburuk kondisi stunting, terutama di kalangan
keluarga dengan tingkat pendidikan dan pendapatan yang rendah.

Dalam upaya penanggulangan stunting, pemberdayaan ibu balita
menjadi salah satu strategi kunci. Ibu memiliki peran penting dalam
memastikan pemenuhan gizi anak, menjaga kebersihan lingkungan, serta

memberikan stimulasi yang tepat untuk perkembangan anak. Namun, upaya



pemberdayaan ini memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi stunting, agar intervensi yang dilakukan
dapat efektif dan berkelanjutan.

Buku ini hadir untuk mengkaji secara komprehensif berbagai faktor
determinan yang mempengaruhi stunting, serta pentingnya pemberdayaan
ibu balita ddam mengatass masalah ini. Diharapkan, dengan adanya
pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara faktor-faktor
tersebut, berbaga pihak, termasuk pemerintah, tenaga kesehatan, dan
masyarakat, dapat bekerja sama dalam upaya mengurangi prevalensi stunting
di Indonesia.

Melaui pendekatan ilmiah dan analisis data yang mendalam, buku ini
juga menyajikan strategi-strategi intervensi yang dapat diterapkan di
berbagai daerah dengan mempertimbangkan konteks lokal, guna mencapai

hasil yang optimal dalam penanggulangan stunting.



